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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Rata-rata pendapatan petani karet metode penyadapan ½ S D/1 lebih besar 

dari pendapatan petani metode penyadapan ½ S D/2 & pendapatan petani 

yang menjual dalam bentuk Lump Mangkuk juga lebih  besar dari petani 

yang menjual dalam bentuk Lump Padat. 

2. Pendapatan petani karet di pengaruhi signifikan oleh variabel luas lahan 

dan sistem sadap, sedangkan untuk variabel yang lainnya (Total Biaya, 

Usia Tanaman, Jenis Bokar) tidak mempengaruhi. 

B. Saran 

Petani karet yang menggunakan metode sadap ½ D/1 harus  lebih intensif 

melakukan pemeliharaan karet dikarenakan jika penyadapan dilakukan setiap 

hari maka dapat mengurangi umur tanaman. Untuk itu perlu adanya kerjasama 

dengan instansi terkait agar faktor-faktor yang mempengaruhi produksi karet 

dapat lebih optimal didapatkan seperti penyuluhuan terhadap petani karet 

tentang bagaimana metode penyadapan dan pengelolaan bokar yang tepat. 


